SRI WAHYUNI. 2017. Studi Tentang Pelaksanaan Pemerintahan Desa Di Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. (dibimbing oleh Heri Tahir dan Mustari). Pemerintah desa merupakan unsur terpenting di dalam pelaksanaan pemerintahan desa. Adanya Undang-Undang Desa yang baru memberikan suatu kewenangan yang lebih luas untuk mengelola desa secara mandiri. 
Tetapi kewenangan yang diberikan tersebut tidak sepenuhnya dioptimalkan oleh pemerintahan desa di Kec. Bontonompo Selatan. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (i) Mengapa pemerintah desa kurang termotivasi untuk membuat program baru secara mandiri di Kec. Bontonompo Selatan Kab. Gowa? (ii) Apa yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan pemerintahan desa di Kec. Bontonompo Selatan Kab. Gowa? Tujuan penelitian ini adalah (i) Untuk menganalisis sebab pemerintah 
desa kurang termotivasi untuk membuat program baru secara mandiri di Kec. Bontonompo Selatan Kab. Gowa. (ii) Untuk menganalisis faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan pemerintahan desa di Kec. Bontonompo Selatan Kab. Gowa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (i) Terdapat beberapa faktor penyebab kurangnya motivasi pemerintah desa untuk membuat program baru secara mandiri di Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, yaitu komunikasi yang belum berjalan dengan lancar, dan struktur birokrasi yang kurang efektif. Sehingga kemandirian pemerintahan desa dalam membuat program baru belum berjalan dengan baik karena kurangnya koordinasi. (ii) Dalam pelaksanaan pemerintahan desa, ada beberapa kendala yang dihadapi antara lain dari faktor manusia pelaksana yang belum baik terdiri dari kepala desa, BPD, aparatur desa, dan partisipasi masyarakat. Selanjutnya dari factor pemenuhan sarana dan prasarana yang belum optimal. Serta dari factor pengelolaan keuangan desa yang masih tidak jelas dalam penyusunan dan pelaksanaan keuangan desa yang berakibat pada kualitas pembangunan desa di Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
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